
   

 

GLOBAL MARKET REVIEW 

Menarik untuk diperhatikan bahwa ekspektasi kebijakan inward 
looking oleh Presiden terpilih AS, Donald Trump memicu euforia di 
pasar saham AS. DJIA (+0.69%) kembali catat level penutupan tertinggi 
baru (11/11). S&P 500 dan Nasdaq juga menguat, meski relatif lebih 
terbatas dibanding DJIA. Selanjutnya, pasar mengantisipasi pidato dari 
sejumlah petinggi the Fed (13/11), menyusul FOMC pada pekan lalu. 
Petinggi the Fed diharapkan mendukung petunjuk Kepala the Fed, 
Jerome Powell bahwa timeframe pemangkasan sukubunga acuan di 
2025 tidak berubah. 

Penguatan signifikan dicatatkan oleh indeks-indeks di Eropa (11/11). 
Indeks-indeks di Eropa nampak mengejar penguatan signifikan Wall 
Street dalam dua hari perdagangan terakhir. Dari data ekonomi, inflasi 
Jerman diperkirakan meningkat ke 2% yoy di Oktober 2024 dari 1.6% 
yoy di September 2024. Kenaikan inflasi ini sejalan dengan perkiraan 
perbaikan ZEW Economic Sentiment (Euro Area dan Jerman) di 
November 2024. 

Fluktuasi pada harga komoditas, khususnya minyak bumi mulai 
terlihat. Harga minyak melemah lebih dari 2% di Senin (11/11) pasca 
rally setelah Pemilu AS di tengah pekan lalu. Pelemahan ini salah 
satunya dipicu oleh ekspektasi peningkatan supply dari OPEC+ di 
tahun 2025. 
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DOMESTIC MARKET REVIEW 

[Resistance : 7430] [Pivot : 7330] [Support : 7200] 

IHSG berbalik membentuk lower-shadow panjang di Senin (11/11). 
Pergerakan ini melanjutkan penyempitan negative slope pada MACD yang 
memperkuat indikasi konsolidasi IHSG. Area konsolidasi IHSG 
diperkirakan berada pada kisaran 7250-7330 dengan critical support level 
diperkirakan di 7200. 

Pasar menantikan rilis data Consumer Inflation Expectations bulan Oktober 
2024 di Amerika yang dijadwalkan rilis pada Selasa (12/11) dan 
diperkirakan stabil di level 3%. Sementara dari Kawasan Eropa, pasar 
menantikan rilis data tingkat Inflasi di Jerman pada bulan Oktober 2024 
(12/11) yang diperkirakan meningkat ke level 2%. Hal ini menunjukkan 
bahwa terjadi perbaikan tingkat konsumsi domestic. Artinya, 
pemangkasan sukubunga ECB yang mulai dilakukan bertahap sejak Juni 
2024 mulai berdampak ke ekonomi Eropa. 

Dari pasar domestik, pasar menantikan rilis data Retail Sales bulan 
September 2024 yang dijadwalkan rilis di Selasa (12/11) dan diperkirakan 
mengalami penurunan ke level 2.5% YoY dari 5.8% YoY di Agustus 2024. 

Top picks di Selasa (12/11) adalah INDY, EMTK, TOBA, JPFA, dan PWON. 

POINTS OF INTEREST 

• Euforia di Wall Street pasca pemilu berlanjut di AS (11/11). 

• DJIA (+0.69%) kembali catat level penutupan tertinggi baru (11/11). 

• Pasar mengantisipasi pidato dari sejumlah petinggi the Fed (13/11), menyusul 
FOMC pada pekan lalu. 

• Penguatan signifikan dicatatkan oleh indeks-indeks di Eropa (11/11).  

• Perkiraan kenaikan inflasi Jerman di Oktober sejalan dengan perkiraan perbaikan 
ZEW Economic Sentiment (Euro Area dan Jerman) di November 2024. 

• Harga minyak melemah lebih dari 2% di Senin (11/11) pasca rally setelah Pemilu AS 
di tengah pekan lalu.  

• IHSG berbalik membentuk lower-shadow panjang di Senin (11/11). 

• Area konsolidasi IHSG diperkirakan berada pada kisaran 7250-7330 dengan critical 
support level diperkirakan di 7200. 

• Pasar menantikan rilis data retail sales domestik di September 2024 yang 
diperkirakan mengalami penurunan ke level 2.5% YoY dari 5.8% YoY di Agustus 
2024. 

• Top picks (12/11) : INDY, EMTK, TOBA, JPFA, dan PWON. 
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MARKET NEWS 

INCO PT Vale Indonesia Tbk 
Presiden Prabowo menyaksikan penandatanganan kolaborasi PT Vale Indonesia dan GEM Co., Ltd. di Beijing untuk               

memperkuat hubungan bisnis Indonesia-China. Proyek senilai US$1.4 miliar tersebut, berlokasi di Sulawesi Tengah, 

menggunakan teknologi HPAL untuk memproduksi 60,000 ton Mixed Hydroxide Precipitate (MHP) per tahun untuk baterai    

energi. Investasi tersebut mencakup pusat R&D senilai US$40 juta, US$30 juta untuk fasilitas ESG, serta US$10 juta untuk    

pembangunan masyarakat. Kehadiran Presiden menunjukkan komitmen Indonesia terhadap ekonomi hijau dan industri hilir 

berkelanjutan. 

 

BUMI PT Bumi Resources Tbk 
PT Pemeringkat Efek Indonesia (PEFINDO) mempertahankan peringkat idA+ dengan prospek stabil untuk PT Bumi Resources 

Tbk (BUMI). Peringkat ini didukung oleh posisi bisnis BUMI yang kuat serta cadangan dan sumber daya tambang yang             

memadai. Namun, peringkat tersebut dibatasi oleh biaya tunai yang moderat, bisnis yang terfokus, serta paparan terhadap       

fluktuasi harga komoditas dan risiko lingkungan. Peringkat dapat dinaikkan jika BUMI menurunkan biaya tunai atau              

mendiversifikasi bisnisnya. Sebaliknya, peringkat dapat turun jika pendapatan atau EBITDA melemah atau penurunan           

pendapatan akibat penurunan harga batubara. 

 

ANTM PT Aneka Tambang Tbk 
PT Pemeringkat Efek Indonesia (PEFINDO) memberikan peringkat idAA dengan prospek stabil untuk PT Aneka Tambang Tbk 

(ANTM), didukung oleh dukungan kuat dari induk perusahaan, cadangan yang besar, leverage keuangan konservatif, dan       

integrasi vertikal operasionalnya. Peringkat ini terbatas oleh fluktuasi harga komoditas, cuaca buruk, dan regulasi pemerintah.   

Peringkat dapat naik jika ANTM meningkatkan pendapatan dengan kapasitas smelter lebih besar, integrasi bisnis, dan         

monetisasi investasi baterai listrik dengan tetap menjaga kinerja keuangan. Sebaliknya, peringkat bisa turun jika ANTM                 

memperbesar utang untuk ekspansi atau jika dukungan dari induk perusahaan melemah. 

 

KRAS PT Krakatau Steel Tbk 
PT Krakatau Steel Tbk (KRAS) melaporkan rugi bersih sebesar US$ 185,22 juta hingga kuartal III 2024. Berdasarkan laporan keu-

angan yang dirilis pada 31 Oktober 2024, Pendapatan KRAS tercatat mencapai US$657.2 juta (Rp10.17 triliun) per kuartal III 

2024, turun 47.95% YoY dari US$1.26 miliar pada periode yang sama tahun lalu. Beban pokok pendapatan juga menurun ke 

US$593.23 juta dari US$1.15 miliar di periode yang sama tahun lalu. Sementara laba bruto yang diperoleh sebesar US$64.28 

juta atau Rp994.73 miliar, turun 39.8% YoY. 

 

PSAB PT J Resources Asia Pasifik Tbk 
PT J Resources Asia Pasifik Tbk (PSAB) melanjutkan pengembangan prospek tambang emas baru dari anak perusahaannya di 

Sulawesi Utara. Berdasarkan simulasi produksi dan analisa keekonomian awal, prospek ini memiliki kapasitas pabrik 1.3 juta 

ton bijih per tahun dan diproyeksikan menghasilkan 70,000–100,000 ons emas (sekitar 2–3 ton) per tahun selama lebih dari 10 

tahun. PSAB berharap dapat segera melanjutkan pengeboran dan pengembangan agar prospek ini menjadi tambang yang 

ekonomis. 
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DISCLAIMER : The information on this document is provided for information purpose only, It does not constitute any offer, recommendation or solicitation to any person to enter into any transaction or adopt any trading or investment strategy, nor does it 

constitute any prediction of likely future movement in prices, Users of this document should seek advice regarding the appropriateness of investing in any securities, financial instruments or investment strategies referred to on this document and should 

understand that statements regarding future prospects may not be realized, Opinion, Projections and estimates are subject to change without notice, Phintraco Sekuritas is not an investment adviser, and is not purporting to provide you with investment advice, 

Phintraco Sekuritas accepts no liability whatsoever for any direct or consequential loss arising from the use of this report or its contents, This report may not be reproduced, distributed or published by any recipient for any purpose. 
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